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ABSTRAK

Quin Naninivi Saragih “Perencanaan dan Perancangan Pusat 
Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor”

Laporan Perancangan, Sarjana, Program Studi Arsitektur Universitas Sriwijaya,2014

Pusat Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor merupakan sebuah fasilitas 
yang mewadahi kegiatan penanaman, pembelajaran atau pengenalan dan komersil dalam 
pertanian hortikultura. Kegiatan tersebut diwujudkan dalam pembagian zonasi massa 
utama yang terdiri dari dua lantai. Pada lantai dasar merupakan area laboratorium, 
pengelolaan dan pengenalan berupa pameran. Lantai 2 merupakan zona pembelajaran 
berupa ruang seminar dan perpustakaan. Massa greenhouse terdiri dari tiga area yaitu dua 
jenis area penanaman dan satu area penyemaian. Massa pasar dan restauran terdiri dari 
pasar buah dan sayur, area loading dock dan area pengelolaan buah. Pada massa ini 
terdapat juga restoran yang terdiri dari dua lantai. Konsep perancangan Pusat 
Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor yaitu harmonisasi antara ruang luar dan 
ruang dalam yang memiliki fungsi yang sama penting dalam menunjang kawasan. 
Harmonisasi pada konsep diterapkan juga pada utilitas yang memperhatikan lingkungan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Konsep diterapkan pada material yang 
digunakan dan bentuk dari bangunan tersebut.
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ABSTRAK

Quin Naninivi Saragih "Organic Horliculture Developmenl Center in Bogor” 
Final thesis, Bachelor, Architecture Studies Program University of Sriwijaya, 2014

Organic Horliculture Developmenl Center in Bogor is a facility that can 
accommodate the planting activity , learning or the. introduction of commercial 
agriculture and horliculture . The aclivity was manifested in the mass distribution of the 
primary zoning consisting of two floors. On the ground floor is an area of the laboratory 
, the management and the introduction of an exhibition. The 2nd floor is a learning zone 
seminar rooms and a library . Greenhouse mass consists of three areas , namely two 
types of planting area and the seeding area . Mass market and restaurant consist of fruit 
and vegetable market , loading dock areas and fruit management area. In this mass 
,there is also restaurants which consists of two floors . Concepl design of Organic 
Horliculture Development Center in Bogor is harmony between indoor and outdoor 
spaces that have the same function is important in supporting the region . Harmonizalion 
of the concepl is applied also to the utility that care for the environment wilh concern for 
the environment . The concept is applied to the material used and the shape of the 
building.
Keywords : center, horliculture, organic, harmonizalion, Bogor.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara harafiah, hortikultura berarti ilmu yang mempelajari 
pembudidayaan tanaman kebun. Pada umumnya para pakar mendifinisikan 

hortikultura sebagai budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, bunga dan 

tanaman hias. Bidang keija hortikultura meliputi proses pembenihan, 
pembibitan, kultuijaringan, produksi tanaman, panen, pengemasan dan 

distribusi. Setiap bidang keija hortikultura tersebut memiliki peran penting 

untuk menentukan mutu dan kualitas akan hasil tanaman hortikultura 

tersebut. Setiap proses juga harus memperhatikan sifat dari tanaman 

hortikultura itu sendiri yaitu mudah rusak, dibutuhkan dalam keadaan 

segar, fluktuasi harga yang tajam.
Indonesia memiliki potensi pengembangan tanaman hortikultura tropis 

dan subtropis karena tersedianya keragaman dan karakteristik lahan serta 

wilayah yang luas. Tetapi pada kenyataannya,tanaman hortikultura 

memiliki kualitas yang kurang baik terlihat dari banyaknya penyakit yang 

timbul dari efek sistem pertanian hortikultura tersebut. Sistem distribusi 
pada saat ini beijalan dari produsen ke pemborong lalu ke masyarakat. 
Sistem ini mebuat tanaman yang dijual tidak sampai dalam keadaan segar 

sehingga membutuhkan bahan kimia untuk pengawetan. Bahan kimia 

inilah yang menimbulkan penyakit pada manusia. Dalam 

perkembangannya, Indonesia memiliki beberapa badan litbang yang 

dilengkapi dengan laboratorium, tetapi laboratorium yang ada masih 

kurang dan tidak terpusat sehingga menyulitkan petani memperoleh 

informasi dan pengembangan inovasi menjadi lambat.
Sistem pertanian konvensional memiliki dampak buruk dan 

memberikan kualitas yang kurang baik, sehingga dibutuhkan sistem 

pertanian yang lebih baik yaitu sistem pertanian organik. Pertanian organik
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juga memberikan kualitas tanaman hortikultura yang lebih baik dan dapat 

menjaga keseimbangan lingkungan. Pertanian organik harus memiliki sifat 

transparan sehingga masyarakat yakin akan keorganikan sebuah produk 

pertanian. Green house merupakan salah satu bangunan tanam yang 

dibangun untuk mempertahankan lingkungan tumbuh sehingga dapat 

dihasilkan kualitas hasil yang tinggi yang dapat menambah keuntungan. 

Lokasi rumah kaca merupakan faktor penting menyangkut kemudahan 

mendapat sumber utiliti (listrik dan air), serta kemudahan transportasi 

untuk pengiriman material input produksi dan hasil produksi.

Kota Bogor telah lama dikenal dijadikan pusat pendidikan dan 

penelitian pertanian nasional. Di sinilah berbagai lembaga dan balai 

penelitian pertanian dan biologi berdiri sejak abad ke-19 seperti IPB, 

BIOTROP, Biogen. Bogor memiliki potensi yang sangat baik untuk 

mengembangkan green house. Suhu di Bogor yang cukup rendah yaitu, 

minimum 22C dan maksimum 31 C, membuat suhu di dalam green house 

tidak terlalu tinggi akibat efek rumah kaca, sehingga pertumbuhan sayuran 

akan optimum. Beberapa perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

hortikultura juga sudah banyak berdiri di Bogor dan mengalami kemajuan 

pesat.

Upaya untuk meningkatkan kualitas produk dan pemasaran diperlukan 

sebuah wadah yang dapat menampung kegiatan pertanian mulai dari 

penanaman, pengembangan, pemasaran serta pengolahan yang terpadu dan 

memusat. Wadah ini diharapkan dapat memudahkan berbagai golongan 

untuk mendapatkan informasi dan membantu dalam pengembangan 

hortikultura di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dideskripsikan permasalahan 

sebagai berikut:

2 I QuinNaniniviSaragih (03091406007)



Perencanaan dan Perancangan

Pusat Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor

• Bagaimana merancang Pusat Pengembangan Hortikultura yang 

dapat mengintegrasi semua proses hortikultura dengan efisien dan 

mengikuti perkembangan teknologi yang ada.

• Bagaimana merancang setiap massa bangunan yang ada menjadi 

satu dan memiliki unsur rekreatif dan transparan dengan prinsip 

ekologi bangunan.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Menjadikan Pusat Pengembangan Sayur dan Buah Hortikultura 

Organik di Bogor bersifat komersial yang peduli tentang lingkungan dan 

gaya hidup masyarakat. Diharapkan dapat mengintegrasikan pertanian ke 

seluruh bagian arsitektur,.

Sasaran utama dari perancangan dan perencanaan Pusat

Pengembangan Sayur dan Buah Hortikultura Organik di Bogor adalah:

• Merancang green house yang mendukung pengembangan utilitas 

yang baik demi kemajuan teknologi pertanian. Serta menyediakan 

fasilitas yang lengkap dari penanaman hingga pasar holtikultura 

organik. Sehingga mutu dan kualitas terjamin.

o Merancang pola sirkulasi dan koneksi antara dalam dan luar 

bangunan untuk memberi kelancaran dan transparansi dalam 

melakukan kegiatan.

• Merancang bangunan yang ramah lingkungan dengan pemanfaatan 

hasil limbah bangunan/ recycle. Meminimalisasikan sumber 

konsumsi energi, air, produk hijau dan material.

1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup yang dibahas mecakup aspek-aspek perancangan 

Pusat Pengembangan Sayur dan Buah Hortikultura Organik di Bogor yang 

dibatasi padan masalah-masalah arsitektural yang sesusai dengan tujuan 

dan sasaran.
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Penyelesaian masalah dibatasi pada:

• Merancang Pusat Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor 

sebagai kawasan yang fungsi bangunannya tercitra pada tampilan 

fisik kawasan.

• Memberikan penyelesaian masalah yang bersifat arsitektural dan 

apabila berhubungan dengan bidang lain diselesaikan dengan 

sederhana.

1.5 Metodologi Pembahasan

Jenis kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data ialah:
a. Observasi, pengumpulan data dengan pengamatan langsung di 

lapangan. Yang termasuk di dalamnya yaitu peta kawasan, 

beserta catatan aktivitas berlangsung, seperti kesesuaian 

kawasan untuk menunjang fungsi-fungsi yang direncanakan.

b. Wawancara, pengumpulan data dari pihak-pihak yang berperan, 

baik itu:

- Mahasiswa IPB jurusan hortikultura

- Dinas PU

- Dinas Bappeda 

-Peneliti Biogen

Untuk memperoleh crosscheck data yang benar, serta mendapatkan 

data tambahan yang meliputi aktivitas perilaku pengguna dan lain- 

lain yang dibutuhkan dalam pemahaman kawasan dan perilaku 

fungsi.

c. Studi literatur, usaha untuk mengumpulkan data sekunder dari 

buku, catatan, internet dan dokumen lain, yang berhubungan 

dengan topik.

Studi literatur dari dokumen, untuk mendapatkan data yang 

diinginkan, kita

bekeija sama/ meminta data dari:
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• Dinas Tata Kota Bogor & Bappeda untuk mendapatkan 

data kawasan, peraturan terkait ketinggian bangunan, GSB, 
KDB, dan rencana pengembangan kota.

Studi literatur juga didapat dari buku/catatan di bidang:
• Pertanian organik, yaitu proses pengolahan, kebutuhan 

ruang untuk penelitian, penyuluhan dan pasar organik.
• Tanaman hortikultura, yaitu mengenai jenis dan proses 

pengolahan tanaman sesuai kemajuan teknologi.
• Green architecture, untuk mendapatkan data tentang 

bangunan yang ramah lingkungan untuk mendukung fungsi 
dari tema organik itu sendiri.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan pengolahan data yang kemudian 

dianalisa untuk mengambil keputusan yang menjadi landasan program 

perencanaan dan perancangan arsitektur. Kerangka pembahasan adalah 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang uraian umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan sasaran, ruang lingkup, metodologi dan sistematika 

pembahasan yang menyangkut pelaksanaan perencanaan dan perancangan 

Pusat Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tinjauan fungsional (Kegiatan dan Fasilitas) dan kaitannya dengan 

Tapak, Arsitektur, Struktur dan Utilitas. Serta Tinjauan Objek Sejenis.

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Berisikan dasar teori untuk mengatasi permasalahan atau tema 

perancangan yang digunakan dan elaborasi tema perancangan pendalaman
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dan penerapan tema pada perencanaan dan perancangan Pusat 
Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

6 | Quin Naninivi Saragih (03091406007)



Perencanaan dan Perancangan 

Pusat Pengembangan Hortikultura Organik di Bogor

DAFTAR PUSTAKA

Lingga, P. (2012). hidroponik Bercocok Tanam Tanpa Tanah. Jakarta: Penebar 
Swadaya.

Schodek, D. L. (1995). Struktur. Banung: PT ERESCO.

Widajati, E. (2013). Dasar Ilmu Teknologi Benih. Bogor: IPB Press. 

Zulkamain, P. (2009). Dasar-Dasar Hortikulutura. Jakarta: PT Bumi Aksara.

http://eksim.deptan.go.id/

http://diperta.jabarprov.go.id (diakses 10 Februari 2014)

http://www.archdaily.com/226090/

http://ritaokey.blogspot.com/2012/01/bioteknologi.html (diakses tanggal 20 Feb 

2014)

http://shafwandi08.blogspot.com/2011/06/greenhouse.html (diakses 19 Februari 
2014)

neeluvgardening.blogspot.com/2011/09/masa-panen-sayuran.

Ching, F. D. (2008). Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan. In F. D. Ching, 
Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan Edisi Ketiga. Jakarta: Erlangga.

Neufert, Emst. 2002. Data Arsitek. Jilid 1. Jakarta. Erlangga

Neufert, Emst. 2002. Data Arsitek. Jilid 2. Jakarta. Erlangga

http://sustainability.formas.se/en/Issues/Issue-4-November- 

2011/Content/Articles/A-green-street-facade-makes-for-a-quieter-courtyard/ 
diakses pada 8 Februari 2014

;

Sumber: http://tiaralupaznurhakim.wordpress.eom/2012/l 1/20/konstruksi-atap/ 
diakses pada 8 Februari 2014

117 1 Quin Naninivi Saragih (03091406007)

http://eksim.deptan.go.id/
http://diperta.jabarprov.go.id
http://www.archdaily.com/226090/
http://ritaokey.blogspot.com/2012/01/bioteknologi.html
http://shafwandi08.blogspot.com/2011/06/greenhouse.html
http://sustainability.formas.se/en/Issues/Issue-4-November-2011/Content/Articles/A-green-street-facade-makes-for-a-quieter-courtyard/
http://sustainability.formas.se/en/Issues/Issue-4-November-2011/Content/Articles/A-green-street-facade-makes-for-a-quieter-courtyard/
http://tiaralupaznurhakim.wordpress.eom/2012/l

